BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Di MIN 2 Lombok Barat, terdapat sebuah kegiatan yang dikenal
dengan sebutan “pembiasaan pagi." Kegiatan ini dimulai sejak peserta
didik memasuki gerbang sekolah dan bertemu dengan para guru
dengan salam dan senyuman. Selanjutnya, dilakukan kegiatan hafalan
Al-Quran, terutama surah-surah pendek, yang berlangsung dari pukul
07.00 hingga 07.20 WITA. Selain itu, ada jadwal bergilir untuk
melaksanakan sholat dhuha berjama‘'ah di sekolah. Saat waktu sholat
dhuha tiba, peserta didik menghentikan kegiatan hafalan surah-surah
AlQuran dan bergabung dalam melaksanakan sholat dhuha secara
berjama‘ah.

2. Peningkatan motivasi belajar dengan penerapan program menghafal
surah pendek sebelum PKBM didukung oleh beberapa hal yaitu: a.
tersedianya Al-Qur’an, semangat dari guru dan peserta didik itu
sendiri dan penguasaan guru yang maksimal serta pengalaman
mengajar, b. semangat peserta didik yang kuat, c. pertemuan guru yang
sangat intensif, d. punya tanggung jawab yang besar, d. motivasi
peserta didik yang tinggi. Metode ini melibatkan pengasahan daya

ingat, konsentrasi, pemahaman agama, dan kepercayaan diri siswa.
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Peserta didik mendengarkan guru melafalkan ayat-ayat dan secara
bersama-sama menirukan serta menghafalnya menggunakan metode
tiru ingat.

Penerapan program menghafal surah pendek dalam lingkungan
belajar dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar. Program ini memberikan manfaat spiritual, mengembangkan
keterampilan belajar, serta memperkuat rasa tanggung jawab dan
kedisiplinan siswa. Dalam menerapkan program ini, perlu adanya kerja
sama antara guru, orang tua, dan siswa itu sendiri untuk mencapai hasil
yang optimal. Dengan motivasi belajar yang kuat, siswa akan mampu
menghadapi tantangan akademik dengan lebih bailk dan mencapai
keberhasilan yang berkelanjutan.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan siswa kelas 1V di MIN 2
Lombok Barat dalam menghafal surah pendek adalah:
a. Surah yang dihafalkan bagi siswa berfariasi.
b. Masing-masing siswa memiliki kemampuan menghafal yang
berbeda-beda.
c. Faktor lingkungan dan keluarga.
B. SARAN
Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan
pada simpulan sebagai berikut:
1. Hendaknya metode pembiasaan hafalan surah pendek dalam Al

Qur’an perlu ditingkatkan kembali, agar siswa mendapatkan wawasan
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keagamaan untuk beribadah sehari-hari.

. Sebagai guru harus mempunyai peran penting untuk memotivasi
belajar siswa, agar proses menghafalan surah pendek dalam Al-Qur’an
perlu dikuasai dengan baik. guru diharapkan mempunyai data tentang
kemajuan hafalan peserta didik sehingga hafalan-hafalan surah pendek
dalam Al-Qur’an dapat di nilai kemajuannya, serta melakukan metode
yang bervariasi, selalu memberikan bimbingan dan motivasi kepada
peserta didik.

Hendaknya guru  senantiasa  memantau,  mengevaluasi, dan
memperbaharui  kegiatan hafalan  surah-surah  pendek, sehingga
program hafalannya dapat berjalan secara efektif dan membuahkan

banyak penghafal surah-surah pendek.
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